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ABSTRAK
Problematika Ajaran Yahudi dan Nasrani
(Analisis terhadap Konsep Ketuhanan dan Kenabian)
Mokhamad Adi Purnomo
412020211100

Agama Samawi dianut oleh banyak orang, sering diklaim terdiri dari tiga agama:
Yahudi, Nasrani, dan Islam. Namun, penelitian menunjukkan bahwa Agama Samawi
sesungguhnya adalah Islam, sedangkan Yahudi dan Nasrani menghadapi problematika
dalam keyakinan mereka, terutama konsep ketuhanan dan kenabian yang tidak sesuai
dengan pengertian Agama Samawi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami pengertian Agama Samawi.
Dan mengidentifikasi permaslahan yang terdapat dalam klaim Yahudi dan Nasrani
sebagai Agama Samawi, khususnya dalam aspek konsep ketuhanan dan kenabian.

Penelitian ini adalah penelitian literatur review dengan metode deskriptif
kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Pendekatan
penelitian menggunakan normatif. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan
sekunder. Analisis data deskriptif kualitatif menggunakan analisa domain dan taksonomi.
Model analisis penelitian ini memiliki empat hal yang paling penting yaitu redaksi data,
penyajian data, pengumpulan data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, pengertian Agama Samawi
adalah ajaran yang berasal dari Tuhan, disampaikan melalui nabi-nabi dan menjadi
pedoman hidup bagi umat manusia. Salah satu karakteristik Agama Samawi adalah
memiliki sumber teks suci dan memiliki konsep ketuhanan dan kenabian yang mengarah
pada ajaran keesaan Allah semata. Kedua, problematika Yahudi dan Nasrani terletak pada
konsep ketuhanan dan kenabian, Yahudi memang mengajarkan keesaan tuhan akan tetapi
keesaan tuhan itu melibatkan tuhan yang banyak ketika di era Israel kuno ketika mengenal
istilah EL sebagai Tuhan Yahudi. Sementara itu, dalam ajaran Nasrani, konsep ketuhanan
dan kenabiannya yang diajarkan nabi Isa menekankan keesaan Tuhan. Namun, Paulus
kemudian memperkenalkan doktrin Trinitas, yang hingga kini menjadi ajaran nasrani.

Peneliti sadar akan jauhnya kata sempurna dari peneliti ini dan peneliti berharap
akan ada peneliti selanjutnya yang dapat mengkaji Problematika Ajaran Yahudi dan
Nasrani(Analisis terhadap Konsep Ketuhanan dan Kenabian) yang lain, agar ajaran
Yahudi dan Nasrani dalam konsep Ketuhanan dan Kenabian bisa difahami dengan
menggunakan ilmu-ilmu yang selalu berkembang.

Kata kunci: ajaran Yahudi, Nasrani, ketuhanan, kenabian
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